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INTISARI 

 

CAHYANI D.A. 2019. EFEK LAKTAGOGUM KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL DAUN KASTUBA (Euphorbia pulcherimma Willd) DAN HERBA 

PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L) TERHADAP HISTOPATOLOGI 

KELENJAR MAMMAE TIKUS WISTAR. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Daun kastuba (Euphorbia pulcherimma Willd)  dan herba patikan kebo 

(Euphorbia hirta L)  adalah tanaman yang secara empiris digunakan sebagai obat 

tradisional dan memiliki kandungan antara lain lemak, amilum, sulfur, alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, antosianin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efek laktagogum kombinasi ekstrak daun kastuba dan herba patikan kebo dan 

pengaruh terhadap kelenjar mammae tikus wistar. 

Penelitian ini menggunakan hewan uji yang dibagi menjadi 8 kelompok 

perlakuan. Pemberian secara oral suspensi natrium CMC sebagai kontrol negatif 

(I), suspensi ekstrak dengan dosis tunggal ekstrak  daun kastuba 200 mg/kg BB 

(II),  tunggal ekstrak herba patikan kebo 81,24 mg/kg BB (III), dosis IV, V, VI 

terdiri dari kombinasi ekstrak daun kastuba dan herba patikan kebo 50 mg/kg BB : 

60,93 mg/kg BB; 100 mg/kg BB : 40,62 mg/kg BB; 150 mg/kg BB : 20,31 mg/kg 

BB, dan moloco
®
 sebagai kontrol positif (VII),  dan tikus virgin sebagai kontrol 

normal (VIII). Penimbangan berat badan bayi sebelum dan sesudah menyusu 

dilakukan setiap hari selama 14 hari. Pada hari ke-20 dilakukan pengamatan 

histopatologi kelenjar mammae induk tikus. Hasil penelitian ini dianalisa 

menggunakan metode Anova one way. 

Hasil penelitian ini adalah ketiga  kombinasi ekstrak daun kastuba dan 

patikan kebo memiliki efek sebagai laktagogum, mempunyai pengaruh terhadap 

kenaikan berat badan bayi tikus (p < 0,05). Dosis yang memiliki hasil setara 

dengan kontrol positif adalah kombinasi ekstrak daun kastuba 150 mg/kg BB dan 

herba patikan kebo 20,31 mg/kg BB. Ketiga kelompok perlakuan kombinasi 

ekstrak memiliki jumlah alveoli berbeda signifikan dengan kontrol negatif dan 

kelompok tikus virgin, yang berarti bahwa kombinasi ekstrak daun kastuba dan 

patikan kebo memiliki efek yang sama dengan kelompok kontrol positif namun 

tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif.  

 

Kata kunci : Kombinasi daun kastuba dan patikan kebo, laktagogum, kelenjar 

mammae. 
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ABSTRACT 

CAHYANI D.A. 2019. THE EFFECTS OF LACTAGOGUM ON THE 

COMBINATION OF  ETHANOL EXTRACT OF KASTUBA (Euphorbia 

pulcherimma Willd) AND PATIKAN KEBO HERBS (Euphorbia hirta L) ON 

MAMMAE GLANDS HISTOPATOLOGY OF WISTAR RATS. SKRIPSI, 

THE FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Kastuba leaves (Euphorbia pulcherimma Willd) an patikan kebo herbs  

(Euphorbia hirta L) are plants that are empirically used as traditional medicines 

and contain fat, starch, sulfur, alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, 

anthocyanins. This study aims to determine the effect of lactagogum on the 

combination of kastuba leaf and patikan kebo herbs extracts and the effect on the 

mammary glands of wistar rats. 

This study used test animals which were divided into 8 treatment groups. 

Oral administration of sodium CMC suspension as a negative control (I), 

suspension of extract with a single dose of kastuba leaf extract 200 mg/ KgBB 

(II), single patikan kebo herb extract 81,24 mg/ KgBB (III), IV dose, V, VI 

consists of a combination of kastuba leaf and patikan kebo herb extract 50 mg/kg 

BB : 60,93 mg/kg BB; 100 mg/kg BB : 40,62 mg/kg BB; 150 mg/kg BB : 20,31 

mg/kg BB, and moloco
®
 as

 
positive

 
control (VII), and virgin rat as normal 

controls (VIII). Weighing the baby’s weight before and after breastfeeding is done 

every day for 14 days. On the 20
th

 day, the mammary gland of the mother of rats 

were observed. The result of this study were analyzed using the one way Anova 

method. 

The results of this study were that the three combinations of kastuba leaf 

and patikan kebo herb extracts had an effect as lactagogum, had an influence on 

the increase in baby rat’s weight (p < 0,05). The dose that has equal effect with 

positive control is a combination of kastuba leaf 150 mg/ KgBB and patikan kebo 

herb 20,31 mg/ KgBB. The three groups of combination extracts had significantly 

different amounts of alveoli with negative controls and virgin rat groups, but not 

significantly different fram positive controls, which meant that the combination of 

kastuba leaf and patikan kebo herb extracts had the same effect as the positive 

control group. 

 

Key words : Combinations of kastuba leaf extract and patikan kebo, 

lactagogum, the mammary glands. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

ASI sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Menurut Rulina (2015), penelitian pada anak-anak yang tidak diberi ASI 

mempunyai IQ (Intellectual Quotient) lebih rendah 7-8 poin dibandingkan dengan 

anak-anak yang diberi ASI eksklusif. Anak-anak yang tidak diberi ASI secara 

eksklusif juga lebih cepat terjangkiti penyakit kronis seperti kanker, jantung, 

hipertensi dan diabetes setelah dewasa. Resiko penyakit degeneratif pada usia 

dewasa akan berkurang jika pada waktu bayi diberikan ASI. Misalnya, diabetes 

tipe I pada orang dewasa dapat dicegah sampai 30% jika pada waktu bayi 

diberikan ASI sampai usia 3 bulan. ASI sangat penting untuk bayi dan 

memberikan pengaruh pada pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan pada 

periode setelah melahirkan. Persepsi ibu terkait dengan produksi ASI yang tidak 

mencukupi merupakan alasan yang sering diungkapkan atau dilaporkan oleh ibu-

ibu pada masa awal menyusui (Mannion & Mansell 2012).  

Beberapa faktor dapat mempengaruhi ibu ketika menyusui dan produksi 

serta sekresi ASI, seperti faktor gizi (makan makanan bergizi dianjurkan 6 kali 

sehari, minum 3 liter air serta tambahan 500 kalori dari buah dan sayur) dan non-

gizi (berkaitan dengan endokrin, psikologi, kesehatan, dan cuaca). Faktor-faktor 

tersebut akan memodulasi aksi psikologis yang mengatur situasi seperti 

hipogalakto (keterbatasan produksi ASI). Kondisi ibu yang memiliki keterbatasan 

tersebut, maka penggunaan laktogogum disarankan dan direkomendasikan (Zuppa 

et al. 2010).  

Sebagai makanan terbaik bayi, ternyata ASI belum sepenuhnya dimanfaatkan 

oleh masyarakat, bahkan terdapat kecenderungan terjadi pergeseran penggunaan susu 

formula pada sebagian kelompok masyarakat. Menurut data Riskesdas tahun 2018 

menunjukkan ibu-ibu yang memberikan ASI eksklusif hanya 37,3%. Angka tersebut 

masih jauh dibandingkan dengan target pemberian ASI eksklusif di Indonesia tahun 

2016 sebesar 80%. Beberapa alasan ibu tidak melanjutkan pemberian ASI 
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eksklusif antara lain: jumlah ASI yang kurang, puting susu lecet, bayi sulit 

menghisap puting susu, dan persepsi ibu bahwa bayi membutuhkan susu lebih 

banyak. Meskipun rata-rata pemberian ASI cukup lama (22 bulan), namun 

pemberian makanan selain ASI yang terlalu dini menjadi penyebab rendahnya 

indikator kualitas kesehatan bayi Indonesia. Salah satu alasan utama pentingnya 

ASI adalah karena sangat bermanfaat untuk bayi pada awal kehidupannya. ASI 

diciptakan sebagai makanan yang mengandung zat gizi dan non-gizi paling 

lengkap dan cukup untuk bayi sejak lahir sampai usia 6 bulan (ASI Eksklusif). 

Bila bayi lahir sampai enam bulan dengan hanya diberikan ASI saja, 

pertumbuhannya jauh lebih baik dibanding bayi yang tidak disusui. Pada periode 

usia tersebut bayi tidak dianjurkan untuk diberikan makanan apapun selain ASI. 

Penambahan makanan selain ASI pada usia yang terlalu dini dapat meningkatkan 

kesakitan (morbiditas). Bayi tersebut akan mudah terkena infeksi saluran 

pencernaan maupun pernafasan. Angka kematian bayi di Indonesia yang cukup 

tinggi diantaranya disebabkan oleh tingginya kejadian infeksi saluran pencernaan 

dan pernafasan pada bayi. Jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya 

(Thailand, Phillipina, Malaysia, Vietnam), angka kematian bayi (IMR) di 

Indonesia masih termasuk tinggi, yaitu 51 per 1000 kelahiran (BPS 2018).  

Terdapat kebiasaan di masyarakat, bayi yang baru lahir sudah diberikan 

makanan lain seperti susu formula (susu botol), madu, atau lainnya. Demikian 

pula di tempat-tempat pelayanan kesehatan (Rumah Sakit atau Klinik Bersalin) 

yang memberikan susu formula kepada bayi baru lahir. Data Riskesdas tahun 

2018 menyebutkan bayi usia kurang 3 hari sudah diberikan makanan dalam 

bentuk cair (45,3%) dan padat (17,6%). Padahal pemberian makanan pendamping 

ASI (MP-ASI) tersebut boleh diberikan setelah bayi berusia 6 bulan. 

Laktogogum didefinisikan sebagai zat yang diduga dapat membantu dalam 

memelihara, dan meningkatkan produksi ASI, yang merupakan proses kompleks 

dengan melibatkan interaksi faktor fisik dan psikologis (Mortel & Mehta  2013). 

Laktogogum dapat berupa sintetik dan turunan dari tumbuhan. Forniash et al. 

(2012) menyatakan laktogogum sintetik, seperti domperidon dan metoklopramid, 

berinteraksi dengan sistem dopamin dengan berbagai cara untuk meningkatkan 
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produksi prolaktin, serta tidak banyak dikenal, harganya mahal dan efek samping 

yang ditimbulkan perlu dipertimbangkan kembali antara lain nyeri kepala, rasa 

haus, mulut kering, diare, kram perut, dan kemerahan kulit. Pada pasien dengan 

kondisi tertentu seperti riwayat aritmia jantung (takiaritmia dan pemanjangan 

interval QT) dan pengguna obat antiaritmia, efek samping yang perlu diwaspadai 

yaitu pemanjangan interval pada elektrokardiografi. Sebagai alternatif dari 

laktagogum sintetik tersebut, sebagian besar petugas kesehatan 

merekomendasikan untuk penggunaan laktogogum-herbal untuk meningkatkan 

ASI. Harga yang lebih murah menjadi salah satu alasan dan tentunya lebih aman 

dibandingkan dengan obat laktagogum yang sintetik (Walker 2011). 

Indonesia terkenal dengan khasanah tanaman obatnya. Namun demikian, 

penelitian sekaligus pengembangan tanaman obat Indonesia dirasakan belum 

maksimal. Padahal, dunia barat kini diliputi semangat kembali ke alam, salah 

satunya mencari upaya pengobatan melalui bahan-bahan yang tersebar di alam. 

Telah berabad-abad lamanya masyarakat menggunakan obat tradisional yang 

didasarkan pada pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun dan mendapat 

perhatian serius oleh pemerintah untuk dikembangkan dalam upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat. Tanaman herbal yang memiliki efek laktogogum 

diantaranya adalah tanaman kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd)  dan  

tanaman patikan kebo (Euphorbia hirta L)  yang telah dikenal oleh masyarakat 

Indonesia sebagai pelancar ASI dan terdapat di seluruh Indonesia. Patikan kebo 

keberadaannya masih kurang mendapat perhatian dari masyarakat untuk 

dimanfaatkan dengan baik. Meskipun termasuk tumbuhan liar, tumbuhan tersebut 

juga berpotensi untuk dijadikan sebagai tumbuhan obat (Siswojo S.K 1992). 

Tanaman kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd) yang merupakan salah satu 

tanaman hias mengandung banyak zat antara lain, alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin dan antosianin (Henry 1988). Patikan kebo (Euphorbia hirta L) 

mengandung senyawa yang meliputi tanin, flavonoid, alkaloid dan saponin 

(Hamdiyati et al. 2008).  

Menurut Mihardja et al. (2001) ekstrak etanol tanaman patikan kebo 

(Euphorbia hirta L) pada dosis 81,24 mg/kg BB sudah menunjukkan hasil yang 
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poten untuk meningkatkan produksi ASI pada tikus. Hasil penelitian terdahulu 

ekstrak etanol daun kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd) pada dosis 200 mg/kg 

BB dapat memberikan efek laktogogum. Peneliti akan melakukan penelitian 

dengan kombinasi dari kedua tanaman tersebut, dengan menggunakan tikus putih 

betina yang menyusui dengan mengobservasi pertambahan kenaikan berat badan 

anak tikus setelah menyusu dan gambaran histopatologi kelenjar mammae dari 

induk tikus. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian ini 

karena penggunaan tanaman tunggal memiliki efek yang belum terlalu signifikan 

sebagai laktagogum, sehingga peneliti ingin mengamati apakah penggunaan 

kombinasi memiliki efek farmakologi yang lebih poten sebagai laktagogum. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol daun kastuba dan herba patikan 

kebo memiliki efek sebagai laktagogum berdasarkan parameter berat badan bayi 

tikus setelah menyusu? 

Kedua, apakah kombinasi ekstrak etanol daun kastuba  dan herba patikan 

kebo sebagai laktagogum berpengaruh terhadap kelenjar mammae berdasarkan 

pengamatan histopatologi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui kombinasi ekstrak etanol daun kastuba dan 

herba patikan kebo memiliki efek sebagai laktagogum berdasarkan parameter 

berat badan bayi tikus setelah menyusu. 

Kedua, untuk mengetahui kombinasi ekstrak etanol daun kastuba dan 

herba patikan kebo sebagai laktagogum berpengaruh terhadap kelenjar mammae 

berdasarkan pengamatan histopatologi. 

 



5 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

tentang kegunaan daun kastuba (Euphorbia pulcherrima Willd) dan herba patikan 

kebo (Euphorbia hirta L) sebagai obat tradisional yang dapat berkhasiat sebagai 

laktagogum (meningkatkan produksi ASI), serta dapat digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai daun kastuba dan patikan kebo. 

 

 

 


